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Abstract 
To connect with Ida Sang Hyang Widhi Wasa Hinduism people need media means to 
spark sradha and bhaktinya. As well as the existence of Tapakan Barong and Rangda in 
Pakraman Mendoyo Dangin Tukad Village. This Barong and Rangda is believed and 
believed by the community and the penyungsung to provide safety and protection for the 
village. 
The problems that will be discussed are: (1) How is the existence of Tapakan Barong 
and Rangda, (2) How Functions of Tapakan Barong and Rangda, (3) What values of Hindu 
religious education are contained in Tapakan Barong and Rangda. This study aims to 
determine (1) the existence of Tapakan Barong and Rangda, (2) Tapakan Barong and 
Rangda Function, (3) The value of Hinduism religious education contained in Tapakan 
Barong and Rangda. 
Theories used to analyze the problem are: Religious Theory of Koenjaraningrat, 
Structural Functional Theory of Talcott Parsons, The Theory of Value of Kaelan. The 
subjects of this research are the people of Desa Pakraman. Data collection methods are 
participant observation, structured interview, literature and documentation. The collected 
data was analyzed by qualitative descriptive analysis method with reduction measures, 
presentation, data and conclusion. 
The results showed (1) The existence of Tapakan Barong and Rangda is a sacred 
object that is used as media to worship Ida Sang Hyang Widhi Wasa and its manifestation in 
the form of barong and rangda. (2) Tapakan Barong and Rangda function based on 
Hinduism religion education, among others, Religious Function, Social Function, 
Educational Function. (3) The values of Hinduism Religious Education contained in Tapakan 
Barong and Rangda are: Basic Value, Instrumental Value, Praxis Value, and Value of 
Aesthetic Education. 
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I. PENDAHULUAN 
 Agama dapat didefinisikan sebagai sistem kepercayaan dan praktek yang 
terorganisasi, yang didasarkan pada keyakinan, yang adanya mahluk-mahluk, kekuasaaan, 
atau kekuatan supranatural yang menguasai dunia fisik menjadi suatu keyakinan bagi umat 
Hindu khususnya dengan menyakini adanya alam niscala yang mendasari umat Hindu 
senantiasa mendekatkan diri kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Sehubungan dengan 
hal tersebut di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten 
Jembrana terdapat suatu benda sakral yaitu Tapakan Barong dan Rangda. Benda sakral ini  
merupakan simbol sebagai sarana media mencetuskan sradha dan bhakti terhadap Tuhan, 
benda sakral ini berupa tapakan Barong dan Rangda. Keberadaan Tapakan Barong dan 
Rangda ini berfungsi sebagai tempat memohon keselamatan dan perlindungan. Sehubungan 
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dengan hal tersebut perlu diketahui dan dipahami secara jelas keberadaan dan fungsi Tapakan 
Barong dan Rangda. Karena itu penulis tertarik untuk mengangkat topik ini menjadi karya 
ilmiah dengan judul: “Eksistensi Tapakan Barong dan Rangda Di Desa Pakraman Mendoyo 
Dangin Tukad Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana (Perspektif Pendidikan Agama 
Hindu)”. 
 
II.   PEMBAHASAN 
Keberadaan Tapakan Barong dan Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad 
telah ada pada tahun 1900 M. Pada mulanya Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad 
kedatangan tamu seorang seniman bernama Pan Kewed dari Klungkung, beliau 
memperkenalkan kesenian barong kepada warga pakraman Mendoyo Dangin Tukad. 
Ternyata kesenian ini sangat disenangi oleh warga, berawal dari pementasan inilah timbul 
niat dari para tokoh seniman Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad mendirikan kesenian 
barong di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad atas saran Pan Kewed untuk membuat 
tapel barong. 
 Dari keyakinan warga terhadap kekuatan gaib yang dimiliki barong yaitu sebagai 
penolak bala barong tersebut kemudian di pasupati dan disakralkan. Kemudian dibuatlah 
Tapel Rangda untuk melengkapi sarana seni dan mengiringi balih-balihan yang sudah ada 
maka dibuatlah tapel rangda oleh Gurun Tanggal dari Banjar Kebebeng sebanyak 3 buah 
tapel rangda yang kemudian dipasupati dan disakralkan oleh warga Desa Pakraman 
Mendoyo Dangin Tukad. Tapakan barong dan rangda ini dipercaya dan diyakini memiliki 
kekuatan magis maka kemudian disthanakan di madya mandala Pura Desa dan Pura Puseh 
Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad, tapakan barong dan rangda ini merupakan 
pelawatan Ida Bhatara Siwa serta Saktinya sebagai simbol Rwa Bhineda, dengan keyakinan 
dan kepercayaan yang sangat tinggi dalam mewujudkan rasa bhakti kehadapan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa maka tapakan barong dan rangda dapat berfungsi sebagai media 
pembangkit rasa bhakti warga Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad. 
Sampai saat ini masyarakat Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad tetap meyakini 
Tapakan Barong dan Rangda ini sebagai penolak bala dan pemberi anugrah secara turun 
temurun. Sehingga tetap dijaga dan dilestarikan secara turun temurun dari generasi ke 
generasi karena juga diyakini sebagai alat pemersatu dan pengayom warga Desa Pakraman 
Mendoyo Dangin Tukad.Proses sakralisasi Tapakan Barong dan Rangda di Desa Pakraman 
Mendoyo Dangin Tukad dilaksanakan dari beberapa tahapan diantaranya : proses pembuatan 
Tapel, proses sakralisasi dan proses akhir sakralisasi. 
Struktur Pelinggih Tapakan Barong dan Rangda terdiri dari : Gedongan Tapakan 
Rangda, Gedongan Tapakan barong, Bale Agung, Pelinggih Sriupa Sedana, Bale Pegajahan, 
dan Bale Kulkul.Hari piodalan pada pelinggih Tapakan Barong dan Rangda di Desa 
Pakraman Mendoyo Dangin Tukad, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana  adalah 
Purnama Sasih Kapat. Dengan upacara rutin satu tahun sekali upacara ini juga dibedakan 
menjadi 4 tahap yaitu upacara tawur desa, upacara pemerayascita, upacara penyolahan, dan 
upacara ngelawang. Piodalan ini menggunakan tiga tingkatan yajna itu meliputi nista yajna 
menggunakan banten ancak bingin, madya yajna menggunakan banten pulo gembal dan 
utama yajna menggunakan banten bebangkit. Pembuatan bantennya dibuat secara gotong 
royong oleh seluruh penyungsung 
Fungsi Tapakan Barong dan Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad 
Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana yaitu fungsi religi dari Keberadaan Tapakan 
Barong dan Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad diyakini oleh penyungsung, 
karena Tapakan Barong dan Rangda ini dipercaya sebagai media untuk untuk memohon 
keselamatan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasinya dalam bentuk benda 
sakral barong dan rangda. Selain hal tersebut masyarakat meyakini juga keberadaan Tapakan 
Barong dan Rangda ini dapat berfungsi sebagai penolak bala dari berbagai mara bahaya. 
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Fungsi sosial dari keberadaan Tapakan Barong dan Rangda yaitu sebagai tempat menyatukan 
masyarakat dan penyungsung dengan berkumpul bersama saling tolong-menolong satu sama 
lain sesuai ajaran agama Hindu yaitu tattwam asi. Oleh Karena itu Keberadaan Tapakan 
Barong dan Rangda ini sebagai alat pemersatu dan pengayom masyarakat Desa Pakraman 
Mendoyo Dangin Tukad. Fungsi pendidikan yang terdapat dalam keberadaan Tapakan  
Barong dan Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad di dalam pelaksanaan saat 
rangkaian upacara piodalan terjadi pendidikan non formal yaitu dapat belajar dengan 
dorongan dirinya sendiri. Dalam pelaksanaan Nyolahan bagaimana pemundut atau penyunggi 
tapakan barong dan rangda bisa menjaga agar tapakan barong dan rangda tidak sampai 
jatuh sehingga pemundut ini mendapat proses pendidikan melalui pembelajaran non formal. 
Melalui keberadaan Tapakan Barong dan Rangda ini mengajarkan kepada warga desa 
pakraman dalam memuja Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta manifestasiNya dapat melalui 
media barong dan rangda.  
Nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung pada Tapakan Barong dan 
Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad Kecamatan Mendoyo Kabupaten 
Jembrana yaitu diantaranya : nilai dasar yang terkandung pada Keberadaan Tapakan Barong 
dan Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad yaitu sebagai menuntun jalan krama 
untuk memperdalam kepercayaan (sradha) kepada Tuhan. Hal inilah yang dijadikan dasar 
oleh warga desa Pakraman untuk memahami hakekat Tuhan melalui keberadaan Tapakan 
Barong dan Rangda. Nilai Instrumental yang terdapat pada keberadaan Tapakan barong dan 
Rangda ini bisa dilihat pada saat penyungsung datang untuk melakukan persembahyangan 
atau pemujaan di Gedong Tapakan Barong dan Rangda, hendaknya memiliki prilaku, pikiran 
dan ucapan yang suci agar mendapatkan panugrahan dari Beliau yang bersthana pada 
Tapakan Barong dan Rangda. Dalam pelaksanakan prosesi upacara piodalan tapakan barong 
dan rangda dimana pelaksanaan dari tahap awal hingga tahap akhir pelaksanaan berdasarkan 
atas norma atau aturan yang telah ditetapkan. Pemundut barong dan rangda ini dilakukan 
oleh orang yang telah melalui proses nyanjan atau proses pemilihan secara niskala sehingga 
tidak orang sembarangan dapat mundut tapakan barong dan rangda tersebut. Nilai Praksis 
pada Tapakan Barong dan Rangda ini dapat dilihat dari prosesi upacara piodalan Tapakan 
Barong dan Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad yang dilaksanakan dari 
tahap persiapan hingga tahap akhir, dimana hal tersebut mengikuti kaidah-kaidah/aturan-
aturan, baik menyangkut waktu pelaksanaan, tempat, maupun rentetan pelaksanaannya  yang 
semuanya diikuti tanpa kecuali. Nilai Pendidikan estetika atau keindahan yang terdapat dalam 
keberadaan Tapakan Barong dan Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad dapat 
dilihat dari bentuk banten dan reringgitan dalam sarana upakara dan iringan gong sebagai 
pengantar dalam prosesi piodalan dan prosesi nyolahan serta tarian dalam proses katurang 
sesolahan. 
 
III.   SIMPULAN 
Berdasarkan pada pembahasan yang telah diuraikan sesuai dengan rumusan masalah, 
maka dapat dikemukakan kesimpulannya seperti berikut ini: 
1. Keberadaan Tapakan Barong dan Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad 
merupakan peninggalan benda sakral yang di sungsung oleh warga desa Pakraman 
Mendoyo Dangin Tukad, tapakan barong dan rangda ini merupakan pelawatan Ida 
Bhatara Siwa serta Saktinya sebagai simbol Rwa Bhineda, dengan keyakinan dan 
kepercayaan yang sangat tinggi dalam mewujudkan rasa bhakti kehadapan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa maka tapakan barong dan rangda ini sebagai media pembangkit rasa 
bhakti warga Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad. Struktur Pura Tapakan Barong 
dan Rangda yaitu jeroan (halaman dalam) yang terdapat bangunan-bangunan sebagai 
berikut : Gedong Tapakan Rangda, Gedong Tapakan Barong, Bale Agung, Pelinggih 
Sriupa Sedana, Bale Pegajahan, dan Bale Kulkul. Pelaksanaan piodalan di Pura Tapakan 
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Barong dan Rangda adalah jatuh pada hari Purnama sasih Kapat. Banten yang digunakan 
adalah menggunakan tiga tingkatan yajna meliputi nista yajna menggunakan banten 
ancak bingin, madya yajna menggunakan banten pulo gembal dan utama yajna 
menggunakan banten bebangkit  
2. Fungsi Tapakan Barong dan Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad 
Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana adalah (1) Fungsi Religius yaitu sebagai 
tempat pemujaan Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasadalam manifestasi beliau 
dalam wujud barong dan rangda untuk memohon keselamatan dan perlindungan oleh 
penyungsung dan masyarakat, (2) fungsi sosial yaitu Fungsi Sosial untuk mengikat 
hubungan antara warga Desa Pakraman dan penyungsung seperti pada saat ngayah, dan 
memperkuat solidaritas atar penyungsung, (3) fungsi pendidikan terutama pendidikan 
non formal para generasi muda dapata belajar secara langsung dari orang-orang yang 
lebih mengetahui tentang pelaksanaan piodalan tapakan barong dan rangda tersebut, 
sarana upakara yang digunakan beserta cara pembuatannya dan mereka juga mendapat 
pengetahuan tentang fungsi masing-masing upakara tersebut. 
3. Nilai-nilai pendidikan Agama Hindu yang terkandung didalam Tapakan Barong dan 
Rangda di Desa Pakraman Mendoyo Dangin Tukad yaitu (1) Nilai Dasar yaitu Nilai 
Dasar dalam nilai pendidikan Agama Hindu bisa dilihat dari Nilai Pendidikan Tattwanya. 
(2) Nilai Instrumental yaitu Nilai Instrumental dalam kaitannya dengan nilai pendidikan 
agama Hindu dapat dilihat dari nilai Pendidikan Susila. (3) Nilai Praksis yaitu Nilai 
Praksis dalam kaitannya dengan nilai pendidikan agama Hindu dapat dilihat dari Nilai 
Pendidikan Upacaranya. (4) Nilai Pendidikan Estetika yang terdapat pada Tapakan 
Barong dan Rangda adalah dapat dilihat dari bentuk banten dan reringgitan dalam 
sarana upakara dan iringan gong sebagai pengantar dalam prosesi piodalan dan prosesi 
nyolahan serta tarian dalam proses katurang sesolahan. 
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